BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Tindakan
1. Prasklus

Berdasarkan data yang diperoleh, pada pembelajarasiklus ini
guru masih menggunakan metode konvensional yagerfzedidik sebagai
subyek yang hanya mendengar dan menyimak penjefsan Peserta
didik kurang aktif bertanya tentang materi yangakidnereka fahami.
Guru belum menggunakan model pembelajaxaded note taking dengan
pemanfaatan LKPD yang ditawarkan oleh peneliti.

Dalam prasiklus ini peneliti mengambil dokumentdsri nilai
ulangan harian materi irisan dan gabungan kelasBVMITs. Mafatihut
Thullab An-Nawawi tahun pelajaran 2009/2010. ( Lihampiran 2)
Sedangkan keaktifan peserta didik didapatkan dasil hwawancara
peneliti dengan Bapak Ubaidillah, S.Pd. | selakwugmatematika kelas
VII B pada tanggal 9 Oktober 2010 hasilnya sebbgekut:

Tabe 1
Daftar Keaktifan Peserta Didik Pada Prasiklus
. Banyak
No Aspek Penilaian Persentase
anak

Konsentrasi peserta didik dalam
1. . 24 61,5%
mendengarkan penjelasan guru

Peserta didik menyampaikan
2. 4 10,3%

pertanyaan kepada guru

Peserta didik menjawab pertanyaan
3. _ 9 23%
dari guru

Keterampilan peserta didik dalam
4. | mencatat dan mempresentasikan 13 33,3%

materi
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ersentase
Keaktifan = Z P 2 x100%0 32%

2. Siklusl
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari 4 (eatjpgahap, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refekalitian yang telah
dilakukan akhirnya diperoleh hasil yang dapat dkaia sebagai berikut:
a. Pelaksanaan
Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) padassi terlaksana
dua kali pertemuan.
1) Pertemuan |
Pertemuan | dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Rabu, 12 januari 2011
Waktu : 08.00 — 09.20 WIB
Implementasi Tindakan
a) Mempelajari pengertian Irisan dan penyajiannyardatigagram
venn
b) Mengerjakan Kuis

Pada penelitian ini, guru mata pelajaran sebagau g
sedangkan peneliti sebagai kolaborator. Pada pedaerpertama
peneliti memasuki kelas bersama guru bidang stualiematika
kelas VII B (Bapak Ubaidillah, S.Pd.l). Guru membugelajaran
dengan mengucap salam kemudian peserta didik mabjgalam
dilanjutkan dengan membaca basmalah. Kemudian guru
memperkenalkan peneliti kepada peserta didik.

Guru segera mengawali pelajaran dengan menyampaikan
apersepsi yaitu memberikan pertanyaan kepada peskdik
tentang materi yang sebelumnya “apakah pengeréiarnagmnpunan
kosong?”. Peserta didik menjawab dengan bersahutaa ada

yang menjawab “bukan himpunan”, "tidak ada angggdan
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kemudian guru menyempurnakan jawaban-jawaban tgrseb
himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunya
anggota. Guru juga menanyakan tentang himpunanamagan
himpunan semesta. Guru memberi motivasi kepadartpegilik
agar peserta didik lebih bersemangat dalam belégamudian guru
menyampaikan apersepsi dengan mengkaitkan contdbfco
materi irisan iftersection) yang terdapat pada kehidupan sehari-
hari.

Setelah melakukan apersepsi dan motivasi, guru
menjelaskan model pembelajaran yang akan digunaledam
pembelajaran kali ini yaitu model pembelajaran falie Guided
note taking dimana peserta didik harus berkonsentrasi pada saa
guru sedang menjelaskan materi sehingga dapat tesayjean
LKPD (lembar Kerja Peserta didik) yang berisi laalgkangkah
penemuan pengertian irisan yaitu dengan mengkosonggbagian
kalimat yang harus dilengkapi. Guru kemudian measjen secara
singkat mengenai materi irisan. Namun pada saat menjelaskan
masih ada sebagian peserta didik yang gaduh gghitigak
mendengarkan penjelasan guru.

Setelah guru menjelaskan materi secara singkaty gur
membagikan LKPD kepada setiap peserta didik, Sa@PCL
dibagikan ada salah satu peserta didik yang beataramanya Nur
Yadi “ buat apa ini , Pak? ” Guru menjawab” dibaea difahami

perintahnya dulu...” Setelah suasana mulai agak dksih
kemudian guru menjelaskan penggunaan LKPD yangh tela
diberikan tadi.
Kemudian setiap peserta didik memahami contoh-tonto
himpunan yang ada dalam lembar kerja peserta didik
1) A ={bilangan asli kurang dari 7}
B = { bilangan asli antara 5 d&n}
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2) A ={bilangan prima antara 3 dan 13}
B = { bilangan gdmgntara 3 dan 14 }

3) A ={bilangan ganjil antara 3 dan 10}
B = { bilangan genap antara 4 dan 9 }

Kemudian setiap peserta didik menemukan anggota-
anggota dari himpunan-himpunan dan anggota irisata fpagian
yang telah dikosongi.

1) A={1,2,3,4,5,6}
B={6,7,8,9}
Maka { 6 } disebut irisan darnfpunan A dan B ditulis
AnB={6}
2) A={5,7,11}
B={5,7,09, 11}

Maka { 5, 7, 11 } disebut irisan dari himpunan AndB ditulis
AnB={57,11}

3) A={57,9}
B={6,8}

Maka { O } disebut bukan irisan dari himpunan AndB
ditulis An B={}

Namun, masih banyak peserta didik yang ramai Seseakt
diminta menemukan karena sebagian dari pesertk ddisih
bingung dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukamena
selama ini peserta didik tidak menemukan sendiriarda
pembelajaran tetapi langsung menerima instan dami. gGuru
berkeliing mengarahkan peserta didik secara iddividan
membimbing peserta didik yang mengalami kesulitsadard
mencari informasi yang berkaitan dengan masalatikd&ada yang
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1)

mendapatkan kesulitan, mereka bertanya kepadaagawbahkan
kepada teman.
Kemudian peserta didik mencatat anggota-anggotd has

penemuannya dalam diagram venn yang ada.

w
>
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w
™

3)|
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Setelah peserta didik menemukan anggota-anggota

himpunan dan mengamati diagram venn diatas sehipggarta
didik dapat menuliskan pengertian dari irisan baamnya “Irisan
dari himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya
merupakan anggota A sekaligus menjadi anggota B”.

Setelah semua peserta didik selesai menemukan dan
mencatat dalam LKPD, peserta didik diminta untuk
mempresentasikan dan menuliskan hasil kerjaanngtlefin. Guru
berkata “siapa yang berani maju, angkat tangan@sema didik
malah saling menuding teman sebelah mereka masasgig
Guru berkata “ kalau tidak ada yang maju nanti Rapajuk
langsung”. Tiba-tiba Firdaus berkata “saya pak” Isiim

mengangkat tangan, Firdaus pun maju ke depan msk&anlidan
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2)

mempresentasikan hasil kerjaannya, karena pekerfdedaus
masih belumlengkap, guru meminta salah satu @edatik untuk
membantu ke depan, Lail maju membantu Firdaus. KnuGuru
dan peserta didik bersama-sama mengoreksi kerjmdaus dan
lail setelah itu menyimpulkan pemahaman materi ydidgpat.
Setelah melakukan kesimpulan, untuk mengetahui
penguasaan peserta didik, maka guru memberikank8isa{ Lihat
lampiran 12) Peserta didik mengerjakan selama 1fitmé&Vaktu
pelajaran matematika hampir habis, peserta didmkirda untuk
mengumpulkan tugas tersebut. Untuk memperdalam uasagn
materi dan benar-benar paham berdasarkan konsep tgdaih
ditemukan, guru memberikan tugas rumah (Lihat |laampil4).
Pada akhir pelajaran, tidak lupa guru mengingagkeserta didik
untuk mengerjakan tugas rumah dan belajar tentabgrgyan.
Pertemuan Il
Pertemuan Il dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Sabtu, 15 Januari 2011
Waktu :10.00- 11.20 WIB
Implementasi Tindakan
a) Mempelajari gabungan dan penyajiannya dalam diageam
b) Tes akhir siklus |
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam
kemudian peserta didik menjawab salam dilanjutkeambaca
basmalah dengan tidak bersemangat dan malas. Gambenikan
motivasi kepada peserta didik untuk tetap semamgaskipun
belajar matematika di siang hari. Mereka merasaktisemangat
karena masuk siang. Guru melanjutkan pelajaran kKema
menggunakan model pembelajargnided note taking (catatan
terbimbing) dengan pemanfaatan LKPD (Lembar KergseRta
Didik).
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Guru segera mengawali pelajaran dengan menyampaikan
apersepsi yaitu memberikan pertanyaan kepada peskdik
tentang materi yang sebelumnya “apakah pengeraanirgsan?”.
Kemudian Nurul Firdausah yang biasa dipanggil daesjawab
“Irisan dari himpunarA danB adalah himpunan yang anggotanya
merupakan anggota A sekaligus menjadi anggota Bimudian
guru menyempurnakan jawaban tersebut,. Guru memimivasi
kepada peserta didik agar peserta didik lebih beasgat lagi
dalam belajar. Seperti pada pertemuan pertama guga
mengkaitkan contoh materi Gabunganion) dalam kehidupan
sehari-hari.

Setelah melakukan apersepsi dan motivasi, guru
menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakdam
pembelajaran kali ini yaitu model pembelajaran faiie Guided
note taking dimana peserta didik harus berkonsentrasi pada saa
guru sedang menjelaskan materi sehingga dapat tesaijean
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang berisi laalgtangkah
penemuan pengertian gabungan yaitu dengan mengkason
sebagian kalimat yang harus dilengkapi. Guru kearudi
menjelaskan secara singkat mengenai materi gabuSgat guru
menjelaskan peserta didik agak tenang dibandingkala
pertemuan pertama.

Setelah guru menjelaskan materi secara singkaty gur
membagikan LKPD kepada setiap peserta didik, Saasamlai
agak kondusif kemudian guru menjelaskan sedikitukagn dari
LKPD yang telah diberikan karena sudah tahu padétemean
pertama. Peserta didik secara individu memahamgemekan dan
mencatat hasil penemuannya.

Peserta didik memahami contoh-contoh himpunan walag

dalam lembar kerja peserta didik
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1) A ={bilangan asli kurang dari 7}
B = { bilangan asli antara 5 ddn}

2) A ={bilangan prima antara 3 dan 13}
B = { bilangan gdmgntara 3 dan 14 }

3) A ={bilangan ganjil antara 3 dan 10}
B = { bilangan genap antara 4 dan 9 }

Kemudian setiap peserta didik menemukan anggota-
anggota dari himpunan-himpunan dan anggota gabumggmunan
pada bagian yang telah dikosongi.

1) A={1,2,3,4,5,6}
B={6,7,8,9}
Maka {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} disebut gabungani impunan
A dan B ditulisAOB ={1, 2, 3,4,5,6, 7, 8, 9}

2) A={5,7,11}
B={5,709, 11}
Maka { 5, 7, 9, 11 } disebut gabungan dari himpu#adan B
ditulis ADOB= B={ 5,7,9,11}

3) A={5,7,9}
B={6,8}
Maka { 5, 6, 7, 8, 9} disebut gabungan dari himpuA dan B
ditulis AOOB={5, 6, 7, 8, 9}

Namun, masih ada sebagian peserta didik yang ramai
sendiri saat diminta menemukan. Guru berkelilinghgagahkan
peserta didik secara individu dan memberikan bantkepada
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menctrmasi
yang berkaitan dengan masalah, guru menghimbaud&epap
peserta didik untuk bertanya jika kurang jelas.

Kemudian peserta didik mencatat anggota-anggotd has

penemuannya dalam diagram venn yang ada.
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1)

3).

B

Setelah peserta didik memahami dan mengamati dmagra

venn diatas maka peserta didik menuliskan penerpeagertian
gabungan bahwasannya:

“Gabungan dari himpunaf danB adalah himpunan yang
tiap anggotanya adalah anggétdanB”.

Setelah semua peserta didik selesai menemukan dan
mencatat dalam LKPD, peserta didik diminta untuk
mempresentasikan dan menuliskan hasil kerjaannyalegian.
Ketika guru menanyakan “siapa yang berani majufan, Eko
dan Na’'mah mengangkat tangan, mereka pun majuraseca
bergantian. Dalam pertemuan kali ini ada 3 peseéit& yang
berani mempresentasikan hasil catatannya. Setalauru dan
peserta didik bersama-sama mengambil kesimpulani dar
pemahaman materi yang dipelajari.

Setelah melakukan kesimpulan, guru mengadakan tes
sebagai Tes Akhir Siklus | ( pada lampiran 18) kndikerjakan
oleh peserta didik secara individu. Tes ini dilakouk untuk
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mengukur hasil belajar peserta didik dalam peméedaj yang
menggunakan model pembelajargnided note taking (catatan
terbimbing) dengan pemanfaatan LKPD.

Tes Akhir Siklus | ini dilakukan dengan alokasi wak0
menit. Soal yang diberikan dalam bentuk pilihandzadO butir
soal dan esai yang terdiri dari 2 butir soal. Sa@ngerjakan
peserta didik tidak diijjinkan membuka catatan ataelihat
jawaban teman. Dalam pelaksanaan tes ini situaangemeskipun
ada satu dua peserta didik yang mencoba membu&tamcadtau
melihat jawaban teman. Guru selalu mengkondisile&asksupaya
keadaan tenang. waktu telah menunjukkan pukul O08a2@la
peserta didik harus mengumpulkan hasil evaluasirSetelah
semua terkumpul guru pun mengakhiri pertemuanihadengan
mengucapkan salam. Nilai Hasil tes evaluasi sikluglLihat
lampiran 3)

b. Hasil Pengamatan
Pada penelitian ini juga dilaksanakan pengamatda paserta
didik dan guru. Hasil pengamatan yang didapatkah @eneliti pada
siklus | adalah sebagai berikut:
1). Hasil pengamatan aktifitas peserta didik dalam peajaran.
a) Peserta didik belum bisa mengkondisikan diri dalketas,
sehingga kelas ramai dan tidak kondusif.
b) Peserta didik kurang berkonsentrasi saat guru gedan
menjelaskan.
c) Peserta didik kurang sigap dalam memahami peruhtalalam
LKPD karena belum terbiasa dengan pembelajaran mnaen.
d) Peserta didik kurang berani bertanya, masih maltukun

menjawab pertanyaan dari guru atau teman.
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e) Peserta didik kurang terampil dalam menulis hasitgmuan
dalam LKPD. Hal ini yang menghambat dalam proses
pembelajaran.

f) Peserta didik masih malu untuk maju mempresentadikeesil
catatan mereka di depan kelas.

2). Hasil pengamatan aktivitas guru

a) Guru dalam menyampaikan materi kurang begitu dideoteh
peserta didik yang duduk dibelakang.

b) Guru aktif memantau kegiatan peserta didik dengakdiling
saat peserta didik mengerjakan LKPD.

c) Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik
mengerjakan tugas.

d) Guru selalu memberi kesempatan kepada peserta didik
bertanya, berpendapat maupun berkomentar.

e) Perhatian dan bimbingan guru kepada peserta dieiama
proses pembelajaran masih kurang merata.

f) Guru belum maksimal dalam mengadakan pendahulu@mda
belajar mengajar untuk memasuki pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajargnided note taking (catatan
terbimbing).

c. Hasil Refleksi

Pelaksanaan model pembelajagunded note taking (catatan
terbimbing) pada siklus I masih banyak kekurangakukangan yang
harus diperbaiki. Berdasarkan data yang telah dligley guru beserta
peneliti mengadakan diskusi setelah jam pelajasaakiir kemudian
menyimpulkan hal-hal yang masih kurang dalam siklugn perlu
perbaikan yang meliputi:
a) Peserta didik belum bisa mengkondisikan diri dal&elas,

sehingga kelas ramai dan tidak kondusif.

b) Peserta didik kurang berkonsentrasi saat guru Haskgn
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c) Peserta didik kurang sigap dalam memahami peridiatialam
LKPD karena belum terbiasa dengan pembelajaran mnaen.

d) Peserta didik masih enggan untuk bertanya jika mekan
kesulitan pada proses pembelajaran.

e) Peserta didik kurang terampil dalam mencatat peaankonsep
irisan dalam LKPD.

f) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&iberhasilan
yang ditetapkan.

Perencanaan perbaikan yang akan dilakukan oleHitpefan
guru untuk siklus Il berdasarkan kekurangan-kekgmarpada siklus |
sebagai berikut:

a) Guru menggubah pengaturan tempat duduk agar pedmtik
dapat berkonsentrasi saat guru menjelaskan di depan

b) Guru memberikan penjelasan kepada peserta didik Isigap
dalam memahami perintah di dalam LKPD

c) Guru memberi motivasi agar peserta didik yang kissulberani
bertanya kepada guru tanpa ada rasa takut, engganlain
sebagainya.

d) Guru lebih mempersiapkan diri secara maksimalnggja pada
siklus 1l model pembelajaran yang diterapkan sesilEngan
semestinya.

e) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&teberhasilan
sehingga perlu dilakukan siklus 1.

3. Siklusll
Pada siklus Il ini juga melalui 4 (empat) tahapty@erencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitiaig y@lah dilakukan
pada siklus Il akhirnya diperoleh hasil yang dapgatraikan sebagai
berikut:
a. Pelaksanaan

1) Pertemuan |
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Pertemuan | dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Rabu, 26 Januari 2011

Waktu : 07.00- 08.20 WIB

Implementasi Tindakan

a) Mempelajari sifat-sifat irisan dan gabungan seemagpapannya
dalam kehidupan sehar-hari

b) Mengerjakan Kuis

Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam
kemudian peserta didik menjawab salam dilanjutkangdn
membaca basmalah. Proses pembelajaran pada pent@enama
dimulai dengan peserta didik mempersiapkan alats tyang
dibutuhkan kemudian guru mengabsen kehadiran peskdik.
Dilanjutkan pada proses belajar mengajar yang merajgn
model pembelajararguided Note taking (catatan terbimbing)
dengan pemanfaatan LKPD. (Lihat lampiran 22)

Guru memberi motivasi kepada peserta didik agar
bersemangat dalam belajar karena materi sifat-sifsan dan
gabungan serta penerapan konsepnya sering dijurdalam
kehidupan sehari-hari. Guru memberikan apersepsigate
mengkaitkan materi pada kehidupan sehari-hari derat pada
penerapan konsep irisan dan gabungan. “contoh hpakag ada
di sekitar kita yang berhubungan dengan irisan gitoungan?”,
“Di sekeliling tempat tinggal kamu yang menggunakamsep
irisan dan gabungan? Peserta didik ada yang mebjawa
“pengelompokan hoby dikelas kita”, Pengelompokanutim
Dilanjutkan guru mengadakan tanya jawab untuk megaly
minat peserta didik menemukan sendiri pembuktitat-sifat dari
irisan dan gabungan.

Setelah melakukan apersepsi dan motivasi, guru

menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakdam
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pembelajaran yaitu model pembelajaran aktif t{peided note
taking dimana peserta didik harus berkonsentrasi padagsaa
sedang menjelaskan materi sehingga dapat menyeasaKPD
(lembar Kerja Peserta didik). Pada pertemuan kRauru merubah
posisi tempat duduk peserta didik yang duduk dakseig dipindah

ke depan.Guru kemudian menjelaskan secara singkat mengenai
materi pelajaran sifat-sifat irisan dan gabungamseRa didik
berkonsentrasi dalam mendengarkan penjelasan guru.

Setelah guru menjelaskan materi secara singkaty gur
membagikan LKPD kepada setiap peserta didik yangsibe
langkah-langkah penemuan pengertian irisan yaitingale
mengkosongkan sebagian kalimat yang harus dilemgkagerta
didik tidak lagi bertanya tentang kegunaan LKPDekar sudah
berpengalaman pada siklus |

Suasana kelas sudah kondusif, setiap peserta didik

memahami contoh himpunan berikut:

A={1,2, 3, 4}
B={3,4,56}
C={3,6,7}

Kemudian peserta didik menemukan pembuktian deai-si

sifat berikut:

1. An B = Bn A (sifat komutatif irisan)

2. (AnB)nC= An(BnC) (sifat asosiatif irisan

3. AUB =BUA sifat komutatif gabungan

4, (AD B) UcC =AU (B a C) sifat asosiatif gabungan

Peserta didik mencatat hasil pembuktian pada bagiag
telah dikosongi dalam LKPD
1. AnB={3, 4}danBn A={3, 4}
Tampah bahwa {3,4} ={3,4}
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Sifat komutatif iisanAN B = Bn A
2. (AnB)nC= {3,4}n {3,6,7}
= {3}
An(BnC)={1,2,3,4}n {3,6)}
= {3}
Maka, (AnB)nC= An (Bn C)
Sifat ini disebut sifat asosiatif irisan
3. AUUB={1,2,3,4,56}danBUA={1,2,3,4,5,6}
Tampah bahwa {1, 2,3,4,5,6}={1, 2, 3, 4653
Sifat komutatif gabungaf\ [l B= B A
4. (AOB)OC ={1,2,3,4,56} U {3,6,7}
={1,2,4,5,6,7}
AO(BOC) = {1,2,3,4}0 {3,4,5,6,7}
= {124,567}
Maka, (ADB)OC = AO(BOC)
Sifat ini disebut sifat asosiatif gabungan

Kemudian peserta didik melanjutkan memahami LKPD
selanjutnya yaitu tentang menyelesaikan soal cdetgan konsep
irisan dan gabungan. Peserta didik sudah teratafaim mencatat
LKPD karena sudah berpengalaman pada siklus |. Genkeliling
mengarahkan dan membimbing secara individu yanggaiemi
kesulitan, guru juga menghimbau kepada tiap peskdi& untuk
bertanya jika kurang jelas. Mereka berani bertaapga malu dan
takut kepada guru.

Guru meminta perwakilan peserta didik untuk
mempresentasikan dan mencatat hasil kerjaannya dégand
Banyak peserta didik yang mengangkat tangan demgar
Firdaus, Jannah, Eko dan Isul. Guru mempersilafkalaus maju

lebih dulu kemudian disusul Jannah, Eko dan Isulku@Gersama
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2)

peserta yang lain mengoreksi hasil pekerjaan merSiegelah
selesai peserta didik mengumpulkan LKPD yang dilkam tadi.

Guru dan peserta didik bersama-sama mengambil
kesimpulan dari pemahaman yang didapat dari LKP&el&h
melakukan kesimpulan, untuk mengetahui penguasasera
didik terhadap materi yang dipelajari, maka gurumnberikan Soal
kuis. (Lihat lampiran 24)

Waktu menunjukkan pukul 11.10 WIB, kurang 10 menit
lagi pelajaran berakhir. Sebelum mengakhiri pedajarguru
memberikan tugas rumah. (Lihat lampiran 26) Gurmgmegatkan
kepada peserta didik bahawa pertemuan berikutnga dliadakan
ulangan/evaluasi siklus I, tidak lupa guru mengikgn peserta
didik untuk mengerjakan tugas rumah dan belajamaah.
Pertemuan Il
Pertemuan Il dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Sabtu, 29 Januari 2011
Waktu :10.00-11.20 WIB
Implementasi Tindakan

a) Membahas PR

b) Tes akhir siklus II.

Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam
dan peserta didik menjawab salam dengan kompakjualikan
membaca basmalah bersama. Guru mengingatkan kekepaida
peserta didik bahwa pertemuan hari ini akan diadakealuasi
materi. Sebelum evaluasi dimulai guru meminta paseidik
untuk mengeluarkan PR yang diberikan pada perterkaararin.
“Kita bahas dulu sebentar tugas yang kemarin”, kBtpak
Ubaidillah. Setelah kurang lebih 20 menit membaPRs peserta
didik diminta untuk mempelajari materi yang akanjidlen kira-

kira 10 menit setelah itu peserta didik dimintaukntnemasukkan

57



semua buku pelajaran. Kemudian guru segera mensatgknbar
tes siklus Il (Lampiran 20) kepada setiap pesadik.d

Tes ini dilakukan dengan alokasi waktu 40 menitalSo
yang diberikan dalam bentuk pilihan ganda 8 budal slan esai
yang terdiri dari 2 butir soal. Peserta didik muteéngerjakan pada
pukul 10.30 WIB, peserta didik terlihat begitu taganengerjakan
soal evaluasi siklus Il ini. Walaupun demikian petada beberapa
peserta didik yang tengok kanan Kkiri meminta jawaldari
temannya. Namun guru pun langsung tanggap sehikgadaan
kelas tenang kembali.

Guru berkeliling kembali untuk memantau kerja para
peserta didik, guru menghimbau peserta didik umiekgerjakan
soal evaluasi sendiri jangan menyontek milik tembak terasa
waktupun telah menunjukkan pukul 11.10 tanda pasdrtlik
harus mengumpulkan hasil evaluasinya. Setelah séenkampul
guru pun mengakhiri pertemuan hari ini dengan meagkan
salam. Nilai Hasil tes evaluasi siklus I. (Lihanlgiran 3)

a. Hasil Pengamatan
Hasil pengamatan yang didapatkan oleh peneliti gadas II,
adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan aktifitas peserta didik dalam petajran

a) Peserta didik sudah bisa mengkondisikan diri dakatas,
sehingga tenang dan kondusif.

b) Peserta didik berkonsentrasi mendengarkan penjelgsau
dikarenakan sudah berpengalaman dalam siklus lin&gdn
pembelajaran segera dimulai dan memperlancar jgdaproses
belajar mengajar.

c) Peserta didik sudah berani bertanya kepada gupa ta@sa malu
atau enggan. Lebih dari 5 peserta didik yang bgatan
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d) Peserta didik sudah terampil dalam mencatat LKPEbdua

dengan siklus I.

e) Peserta didik sudah banyak yang berani mempres#antasasil
catatan penemuan mereka di depan kelas.

2) Hasil pengamatan aktivitas guru

Guru sudah berusaha maksimal dalam mengadakansprose
belajar mengajar yang menggunakan model pembetaguiaed
Note taking (catatan terbimbing) karena sudah berpengalamda pa
siklus 1.

. Hasil refleksi

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran padas $ildguru
bersama peneliti melakukan diskusi terhadap petelesapembelajaran
guided note taking (catatan terbimbing) pada siklus Il dan diperoleh
adalah:

1) Peserta didik lebih berkonsentrasi saat guru maskah materi

2) Peserta didik yang menemukan kesulitan langsungrbex kepada
guru tanpa ada rasa takut, enggan dan lain selyagain

3) Peserta didik lebih terampil dalam menuliskan hg&hemuan
dalam LKPD.

4) Guru lebih mempersiapkan diri secara maksimalnggfa pada
siklus Il ini model pembelajaran yang diterapkasuse dengan
semestinya.

5) Hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikk&berhasilan
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan y@ergldh
dari penelitian menunjukkan bahwa pada siklus thipelajaran sudah
cukup baik dari pada siklus sebelumnya. Meningkathgsil belajar
peserta didik yang ditandai dengan rata-rata heddjar peserta didik
di atas 65 yaitu 73,16 dengan ketuntasan belaj&5% dan prosentase

keaktifan peserta didik sudah mencapai indika&lekhasilan yang
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dicapai yaitu 76,19%. Sehingga peneliti dan gurunoteskan tidak

perlu diadakan siklus berikutnya.

B. Pembahasan
1. PraSiklus

Berdasarkan informasi dari Bapak Ubaidillah, S.Bdlaku guru
matematika MTs Mafatihut Thullab An-Nawawi kelasl 8. bahwa nilai
rata-rata ulangan harian materi irisan dan gaburtghnn 2009/2010
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).u@ masih
menggunakan metode konvensional yaitu guru mehghasnateri kepada
peserta didik sedangkan peserta didik hanya meademgy penjelasan
guru bahkan sebagian peserta didik berbicara seRéserta didik kurang
aktif bertanya tentang materi yang tidak merekaafiah Yang menjadi
penyebab rendahnya keberhasilan peserta didik &asehtnya materi
irisan dan gabungan yang berupa simbol, notasidiagram sehingga
peserta didik kesulitan mengaplikasikannya, Sejangerlu adanya
inovasi dalam penyampaian materi yang melibatkasene didik
mengkonstruk diri sendiri dan meningkatkan keaktifdalam proses
pembelajaran. Salah satu model yang ditawarkanlipeagalah model
pembelajaraguided note taking (catatan terbimbing).

Pada prasiklus ini peneliti mengumpulkan data avealipa nilai
harian materi irisan dan gabungan peserta didilkaskelll B tahun
pelajaran 2009/2010. Berdasarkan dokumentasi detenata-rata hasil
53,72 dengan ketuntasan klasikal 46,15% ketunt&tasikal masih di
bawah kriteria yang telah ditentukan yaitu masihbdwah 75%. Nilai
peserta didik menunjukkan bahwa dari 39 pesert& didng nilainya
tuntas hanya 18 orang dan peserta didik terdapgie®&rta didik yang
nilainya belum tuntas masih dibawah KKM yang dip&tn sekolah yaitu
60. (Lihat lampiran 1)
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Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan guematika
kelas VII B bahwa keaktifan peserta didik dalam pelajaran matematika
materi irisan dan gabungan tahun lalu hanya sel32%a .

Berdasarkan data yang ada pada prasiklus ini ddipagkum

dalam tabel berikut ini.

Tabel 2
Hasil Prasiklus
Prasiklus
Keaktifan peserta didik 32 %
Rata-rata hasil belajar 53,72
Ketuntasan 46,15 %

Keaktifan peserta didik

3%
35% -//
d
30% -é
25% 7 d
20% -//// IKQa.ktifan peserta
15% _,/ didik
0% 7
5% 1~ e
0% + ¢

Prasiklus

Grafik keaktifan peserta didik pada prasiklus
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Hasil belajar
53,72
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Rata-rata hasil belajar
Grafik hasil belajar peserta didik pada prasiklus
Ketuntasan
50,00%
40,00%
30,00% | Ketuntasan
20,00%
10,00% -
. /
0,00% -
Prasiklus
Grafik ketuntasan klasikal pada prasiklus
2. Siklusl

Pada tahap siklus ini belum menunjukkan adanyal hasig
diharapkan dari penggunaan model pembelajagaided note taking
(catatan terbimbing) pada materi irisan dan gabunBaserta didik masih
belum bisa mengkondisikan diri dalam kelas banyagéepa didik ramai
sendiri, sebagian peserta didik tidak berkonsensieest guru menjelaskan
materi di depan kelas sehingga mereka kesulitaandahenyelesaikan
LKPD. Beberapa dari peserta didik masih malu urttektanya kepada

guru secara individu.
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Dari hasil pengamatan pada siklus | menunjukkamviaapeserta
didik belum dapat menyesuaikan diri terhadap kagigembelajaran yang
sesuai dengan tahapa-tahapan dalam model pembeslagjaided note
taking (catatan terbimbing). Kegiatan pembelajaran bekentapai dengan
baik. Peserta didik masih saling tuding teman-temgan untuk
mempresentasiakn hasil catatan ke depan kelas.apaan keaktifan
peserta didik pada siklus | adalah 61,22%. Jikaardingkan dengan
keaktifan pada prasiklus meningkat sebesar 29,22% gari 32% pada
prasiklus menjadi 61,22% namun hasil keaktifan ydmgeroleh belum
mencapai indikator keberhasilan yaiti7r5%. Sedangkan keaktifan guru
pada siklus I ini mencapai 73%. (lampiran 30)

Berdasarkan hasil evaluasi siklus | nilai yang chjh mengalami
peningkatan dibanding dengan nilai prasiklus, nitata-rata hasil belajar
peserta didik akhir prasiklus 53,72 dengan ketamasasikal 46,15%
sedangkan nilai rata-rata hasil belajar pesed @ikhir siklus | adalah
62,22dengan prosentase ketuntasan belajar 55,10%.rtgpekeik yang
tuntas sebanyak 27 orang sedangkan 22 pesertk tiidik tuntas
diantanya adalah Nizar, budi, intan, Inwan, Imamsul,l Ita, Risma,
Marwan, Najib, Hanak, Azizah, Nur Yadi, Falah, RutKhasbullah,
Khafidho, Muarifah, Wahyuni, Zuhri, Yuni. Nilai t&nggi yang diperoleh
pada siklus | adalah 90 (Yatiyani na’mah) dan teéaén34 (Nor Azizah).

Pencapaian hasil belajar di siklus | ini belum nagat indikator
keberhasilan yang ditentukan yaitu nilai rata-rat&5 dan ketuntasan
klasikal > 75%. (Lihat lampiran 2) Sehingga penerapan model
pembelajararguided note taking (catatan terbimbing) pada kelas VII B
MTs Mafatihut Thullab An-Nawawi harus melaksanaka@mbelajaran
lagi pada siklus II.

Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus | dajambil

kesimpulan sebagai berikut.
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Tabel 3
Hasil Pembelajaran Siklus|

Prasiklus Siklus |

Keaktifan peserta didik 32% 61,22 %
Rata-rata hasil belajar 53,75 62,22
Ketuntasan 46,15 % 55,11 %

Keaktifan peserta didik
20% - . B1,22%
60% -
50% -
. 32%
40% A M Keaktifan peserta
30% - didik
20% A
10% -
0%
Prasiklus Siklus |

Grafik perbandingan keaktifan peserta didik prasitdan siklus |
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58 17 -~ 53,72 W Rata-rata hasil belajar
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54 *//

7

v
52 7 e /
50 = T |/
Prasiklus Siklus |

Grafik perbandingan rata-rata hasil belajar pesidik prasiklus dan

siklus |
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Ketuntasan
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Grafik perbandingan ketuntasan klasikal prasikias siklus |

Dari grafik keaktifan, rata-rata nilai dan keturalagklasikal peserta
didik di atas terlihat bahwa ada peningkatan daasiglus ke siklus I.
Siklus | telah menggunakan model pembelajagaided Note taking
(catatan terbimbing) oleh karena itu dapat menitigiakeaktifan peserta
didik dan hasil belajar meskipun belum memenuhiekia yang telah

ditentukan maka perlu dilanjutkan ke siklus II.

. SiklusllI

Pada siklus Il peserta didik sudah bisa mengkdketisdiri dalam
kelas, peserta didik juga berkonsentrasi saat manjelaskan. Dari hasil
pengamatan pada siklus I menunjukkan bahwa pedeatila sudah dapat
menyesuaikan diri terhadap kegiatan pembelajaramduielkan guided
note taking (catatan terbimbing). Peserta didik sudah berartiahya dan
menjawab pertanyaan dari guru. Peserta didik sudelbiasa
mempresentasikan hasil catatan dalam LKPD didegdas k Bimbingan
yang diberikan guru kepada peserta didik sudah aeteruh.

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh peningkkéadktifan
peserta didik pada siklus | sebesar 61,22% sedangkaa siklus I
mencapai 76,19%. Jika dibandingkan dengan keakipasa prasiklus
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meningkat sebesar 44,19% yaitu dari 32% pada puasikenjadi 76,19%
pada siklus Il Hasil ini sudah lebih mencapai iaddc keberhasilan yaitu
> 75%. Keaktifan guru pada siklus | hanya 73% sekiamgpada siklus I
mencapai 81%. ( Lihat lampiran 31)

Berdasarkan hasil evaluasi siklus Il nilai yang edgieh
mengalami peningkatan dibanding dengan nilai phasi@an siklus I, nilai
pada Prasiklus adalah 53,72 dengan ketutasan &la&tk15%, rata-rata
hasil belajar peserta didik siklus | adalah 62,28&hgan prosentase
ketuntasan belajar 55,11% sedangkan nilai ratatrasil belajar peserta
didik akhir siklus Il adalah 73,1@8engan prosentase ketuntasan belajar
77,55%. Peserta didik yang tuntas sebanyak 38 osmu;ngkan 11
peserta didik tidak tuntas, mereka adalah Nizagi@o, Inwan, Isul,
Risma, Marwan, Najib, Hanak, Nurul, Muarifah darhduNilai tertinggi
yang diperoleh pada siklus Il adalah 95 (Yatiyaaimmah, malinatus
sa’adah dan Sa’datul abadiyah) dan terendah 454Bia).

Pencapaian hasil belajar di siklus Il ini sudamoagpai indikator
keberhasilan yang ditentukan yaitu nilai rata-rat®&5 dan ketuntasan
klasikal> 75% (Lihat lampiran 3). Melihat hasil pada siklumi, dengan
demikian hipotesis tindakan dan indikator kebethasidapat dicapai
sehingga tidak perlu dilakukan siklus berikutnyakan dapat disimpulkan
penerapan model pembelajargmded Note taking (catatan terbimbing)
dengan pemanfaatan LKPD tepat digunakan pada matsan dan
gabungan pada peserta didik kelas VIl B MTs. MhbtatiThullab An-
Nawawi Surodadi Kedung Jepara tahun pelajaran 201Q/ Secara

keseluruhan hasil penelitian dapat dirangkum daédorel berikut ini.
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Tabel 4

Hasil Pembelajaran Prasiklus, Siklusl, Siklusl|

Prasiklus | Siklus | Siklus 1l
Keaktifan peserta didik 32% 61,22 % 76,19 %
Rata-rata hasil belajar 53,72 62,22 73,16
Ketuntasan 46,15% 55,11 % 77,55 %
Keaktifan peserta didik
76,19%
80%
20% - 61,22 %
60%
s0% 1
40% - 32% | Kfaa.ktifan peserta
30% didik
20%
10% -
0% T T T
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Grafik perbandingan keaktifan pesditkk
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Ketuntasan
77.55%
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Grafik perbandingan ketuntasan klasikal

Dari grafik di atas terlihat jelas bahwa setiaduskdari prasiklus
sampai siklus Il mengalami peningkatan baik perétgk pada keaktifan
peserta didik, hasil belajar dan ketuntasan klasika menunjukkan
model pembelajararguided Note taking (catatan terbimbing) dengan
pemanfaatan LKPD tepat digunakan pada materi idsangabungan pada
peserta didik kelas VII B MTs. Mafatihut Thullab Atawawi Surodadi
Kedung Jepara tahun pelajaran 2010/2011.
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